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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kuantum 
bermuatan pendidikan karakter terhadap konsep diri dan hasil belajar Matematika. Sebanyak 
62 siswa kelas V SD di Gugus V kecamatan Banjar dipilih sebagai sampel. Penelitian ini 
menggunakan desain eksperimen post test only control group design. Data konsep diri 
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner dan data hasil belajar dikumpulkan dengan tes 
bentuk pilihan ganda.  Uji validitas kuesioner dan tes dianalisis dengan menggunakan product 
moment dan point biserial. Uji reliabilitas kuesioner dan tes dilakukan dengan menggunakan 
alpha cronbach dan Kuder Richardson 20. Uji hipotesis menggunakan MANOVA. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan konsep diri antara siswa yang mengikuti 
model pembelajaran kuantum bermuatan pendidikan karakter dan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional dalam pembelajaran Matematika (F=18,403 dan sig.=0,000; 
α<0,05), (2) terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang mengikuti model pembelajaran 
kuantum bermuatan pendidikan karakter dan siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional dalam pembelajaran Matematika (F=55,71 dan sig.=0,000; α<0,05), dan (3) 
secara simultan terdapat perbedaan konsep diri dan hasil belajar antara siswa yang mengikuti 
model pembelajaran kuantum bermuatan pendidikan karakter dan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional dalam pembelajaran Matematika (F=31,421 dan sig.=0,000; 
α<0,05).  
 
Kata kunci: hasil belajar, konsep diri, model pembelajaran kuantum, pendidikan karakter. 
 
 
Abstract 
 
This study was aimed at analyzing the influence of quantum teaching technique based 
on character education toward self-concept and Mathematic studying result. There were 62 
students of Grade V of Elementary School of Cluster V in Banjar District were chosen as sample 
of the study. This study used post test only control group design. Self-concept data was 
collected by using quesioner and studying result data was collected by using multiple choice 
test. The validity of quesioner and multiple choice test were analized by using product moment 
and point biserial. Reliability of quesioner and multiple choice test were analized by using alpha 
cronbach and Kuder Richardson 20. Hypothesis analysis was done by using MANOVA.  The 
result of the study showed that (1) there was differences of self-concept between students who 
used quantum teaching technique based on character education and students who used 
conventional teaching technique in learning Mathematics (F=18,403 and sig.=0,000; α<0,05), 
(2) there was differences of studying result between students who used quantum teaching 
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technique based on character education and students who used conventional teaching 
technique in learning Mathematics (F=55,71 and sig.=0,000; α<0,05), and (3) Simultaneously, 
there was differences of self-concept and studying result between students who used quantum 
teaching technique based on character education and students who used conventional teaching 
technique in learning Mathematics (F=31,421 and sig.=0,000; α<0,05).   
 
Keywords: character  education, quantum teaching technique, self-concept , studying result. 
 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
   Kehidupan manusia di dunia ini 
ditandai oleh kenyataan bahwa ia 
memulai hidupnya sebagai makhluk 
yang lemah, tidak berpengetahuan 
tetapi mempunyai potensi tumbuh dan 
berkembang. Perkembangan potensi 
serta tumbuh kembangnya 
pengetahuan manusia merupakan 
suatu proses pendidikan. Pendidikan 
merupakan suatu kunci penting dalam 
semua aspek kehidupan yang 
melibatkan sejumlah komponen yang 
saling berkaitan, berkesinambungan, 
dan bekerjasama dalam mencapai 
sebuah tujuan. Tujuan pendidikan yang 
diharapkan untuk dapat mencapai 
manusia yang seutuhnya harus dicapai 
melalui proses yang harus ditempuh 
guna mencapai peningkatan mutu 
pendidikan. 
Salah satu upaya pemerintah 
dalam mencapai tujuan tersebut adalah  
dengan cara mengembangkan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
dan dilaksanakan sebagai 
penyempurnaan dari Kurikulum 
Berbasis Kompetensi yang memiliki 
tujuan meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia yang berkarakter dalam 
satuan pendidikan melalui berbagai 
mata pelajaran. 
 Salah satu mata pelajaran yang 
dikembangkan adalah mata pelajaran 
Matematika. Mata pelajaran 
Matematika mempunyai peran penting 
dalam berbagai disiplin ilmu dan 
memajukan daya pikir manusia. 
Matematika dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir logis, analitis, 
sistematis, kritis, dan kreatif, serta 
kemampuan bekerjasama (Priatna, 
2011). Dalam pembelajaran 
Matematika guru hendaknya mampu 
berperan sebagai pembimbing untuk 
menuntun siswa memulai proses 
belajar. Pemilihan model pembelajaran 
yang tepat dan terkonsep diperlukan 
juga dalam mengimplementasi 
pembelajaran Matematika di kelas.  
 Berbagai usaha yang dilakukan 
untuk mencapai hal tersebut ternyata 
belum menunjukkan hasil yang 
memuaskan hal ini dapat dibuktikan 
hasil belajar Matematika siswa 
tergolong rendah. Secara umum siswa 
memandang pelajaran Matematika 
sebagai pelajaran yang menakutkan, 
tidak menyenangkan, dan bahkan 
dibenci. Apabila ini terus berlanjut maka 
pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep yang diajarkan cenderung 
rendah sehingga mengakibatkan 
minimnya konsep diri yang positif dan 
rendahnya hasil belajar Matematika 
siswa.  
 Dalam mengatasi hal tersebut, 
perlu adanya pembenahan baik sistem 
maupun proses dari pembelajaran 
Matematika dengan cara menerapkan 
model pembelajaran yang inovatif salah 
satunya adalah model pembelajaran 
kuantum yang dipadukan dengan 
pendidikan karakter. 
Model pembelajaran kuantum 
bermuatan pendidikan karakter dalam 
pembelajaran Matematika 
menyediakan peluang bagi siswa untuk 
mengembangkan keterampilan 
akademis, keterampilan pribadi, 
menanamkan karakter yang baik, serta 
berupaya menumbuhkan minat belajar 
siswa dengan mengaitkan materi 
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pelajaran (konten) dengan kehidupan 
sehari-hari (konteks). Dasar berpikir 
dari model pembelajaran ini adalah 
menginteraksi segala komponen di 
dalam kelas dan lingkungan sekolah 
untuk dirancang sedemikian rupa 
sehingga semua berbicara dan 
bertujuan untuk kepentingan siswa. 
Dalam pengimplementasian model 
pembelajaran kuantum menggunakan 
tahapan-tahapan pembelajaran dengan 
sebutan TANDUR (Tumbuhkan, Alami, 
Namai, Demonstrasi, Ulangi, dan 
Rayakan) (DePorter, et al,  2011). 
Pendidikan karakter yang 
diintegrasikan dalam pembelajaran 
berbagai bidang studi dapat 
memberikan pengalaman yang 
bermakna bagi siswa karena mereka 
memahami, menginternalisasi, dan 
mengaktualisasikannya melalui poses 
pembelajaran (Marzuki, 2011). Menurut 
Dantes (2008), pendidikan tentang nilai 
dalam rangka pembentukan karakter 
peserta didik perlu diefektifkan karena 
adanya berbagai pengaruh negatif yang 
dapat mempengaruhi perilaku peserta 
didik seperti kecenderungan perilaku 
menyimpang dari peserta didik.  Ada 
empat komponen yang dijadikan 
sebagai landasan dalam pendidikan 
karakter yaitu moral knowing 
(pengetahuan moral), moral feeling 
(perasaan moral), moral action (moral 
action), dan moral beliefe (keyakinan 
moral). Keempat komponen tersebut 
akan berkoherensi pada olah pikir 
(cerdas, kreatif), olah hati (jujur, 
tanggung jawab), olah rasa dan karsa 
(peduli, gotong royong), dan olah raga 
(sehat dan bersih) yang pada akhirnya 
secara simultan akan membentuk 
karakter peserta didik (Lickona, 2004).   
Konsep diri pada siswa perlu 
diketahui dalam proses pembelajaran. 
Konsep diri menurut Harlock (1999) 
adalah sesuatu yang bersifat unik dan 
subyektif, konsep diri sangat 
dipengaruhi oleh pandangan, sikap, 
dan ide dari individu yang bersangkutan 
mengenai dirinya sendiri. Rendahnya 
pembentukan konsep diri pada siswa, 
disebabkan karena pembelajaran 
Matematika selama ini cenderung 
hanya mengasah aspek mengingat 
(remembering) dan memahami 
(understanding) materi pelajaran.  
Berdasarkan latar belakang 
tersebut, maka tujuan penelitian ini 
terfokus untuk mengetahui (1) 
perbedaan konsep diri antara siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
kuantum bermuatan pendidikan 
karakter dan siswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional, (2) 
perbedaan hasil belajar antara siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
kuantum bermuatan pendidikan 
karakter dan siswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional, dan 
(3) perbedaan konsep diri dan hasil 
belajar antara siswa yang mengikuti 
model pembelajaran kuantum 
bermuatan pendidikan karakter dan 
siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional. 
 
METODE PENELITIAN 
 Rancangan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah rancangan 
penelitian eksperimen dalam bentuk 
Non Randomized Post-Test Only 
Control Group Design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas V SD 
di gugus V kecamatan Banjar 
Kabupaten Buleleng, dengan sampel 
sebanyak 62 siswa. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik random sampling. 
 Data penelitian bersumber dari 
perolehan hasil belajar Matematika 
siswa yang diukur melalui tes hasil 
belajar Matematika yang sudah 
divalidasi oleh expert judges dan uji 
butir tes.Tes yang digunakan dalam 
penelitian berbentuk tes objektif pilihan 
ganda, sedangkan konsep diri siswa 
diperoleh melalui pengisian kuesioner 
oleh siswa. Data dianalisis dengan 
menggunakan Multivariate Analysis  of 
Varians (MANOVA). 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil analisis data  konsep diri 
siswa yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran kuantum bermuatan 
pendidikan karakter dengan model 
pembelajaran konvensional 
menghasilkan harga F sebesar 18,403, 
df = 1 dan sig. 0,000. Hal ini berarti, H0 
ditolak dan hipotesis alternatif H1 yang 
menyatakan terdapat perbedaan 
konsep diri antara siswa yang 
mengikuti model pembelajaran 
kuantum bermuatan pendidikan 
karakter dengan siswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional 
dalam pembelajaran Matematika kelas 
V SD di gugus V kecamatan Banjar, 
kabupaten Buleleng, diterima. Adapun 
tabel hasil perhitungan pada hipotesis I 
adalah sebagai berikut. 
 
 
Tabel 1 Hasil Uji Hipotesis Data Konsep Diri Siswa 
Effect 
Dependent 
variabel 
Df 
Mean 
Square 
F Sig. 
Model 
Pembelajaran 
Konsep diri 1 2160.581 18.403 0.000 
 
 
Temuan dalam penelitian ini 
sejalan dengan Asweni (2013), hasil 
penelitiannya mengenai korelasi antara 
konsep diri siswa dengan hubungan 
sosial (Studi Korelasi terhadap Siswa 
SMP Negeri 2 Padang Panjang). Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
konsep diri siswa SMP Negeri 2 
Padang Panjang tergolong tinggi, hal ini 
mengindikasikan bahwa siswa SMP 
Negeri 2 Padang Panjang memiliki 
pandangan yang positif terhadap 
dirinya baik itu di lingkungan sekolah 
maupun lingkungan keluarga.  
Konteks interaksi dengan 
sesama seseorang tidak hanya 
berusaha mengerti tentang persoalan 
dan prilaku orang lain, namun juga 
berusaha untuk mengerti tentang 
dirinya sendiri dalam rangka 
mengadaptasi diri. Konsep diri 
menggambarkan pengetahuan tentang 
diri sendiri yang mencakup konsep diri 
jasmaniah, konsep diri sosial, dan 
konsep diri akademik. Konsep diri 
sebagai pandangan yang dimiliki setiap 
orang mengenai dirinya sendiri yang 
terbentuk, baik melalui pengalaman 
atau pengamatan terhadap diri sendiri, 
baik konsep diri secara umum maupun 
konsep diri secara spesifik termasuk 
konsep diri dalam kaitannya dalam 
bidang akademik (Black & Bornholt 
dalam Bachri, 2010). 
Dalam model pembelajaran 
kuantum mengintegrasikan aktivitas 
belajar yang memiliki prinsip-prinsip 
bekerja sama, bertanggung jawab, 
integritas (jujur, tulus) serta suasana 
pembelajaran yang penuh kegembiraan 
sehingga mengubah pikiran, perkataan, 
dan perbuatan yang negatif menjadi 
positif terhadap dirinya dan orang lain, 
selain itu niat belajar siswa akan lebih 
meningkat jika aktivitas belajar 
dilakukan dengan gembira.  
Selain model pembelajaran, 
dalam menanamkam konsep diri siswa 
yang positif pendidikan karakter sangat 
tepat diterapkan. Menurut Dantes 
(2008), sekolah sebagai lembaga sosial 
diharapkan dapat membentuk karakter 
dengan menerapkan nilai-nilai karakter 
dalam proses pembelajaran. Salah 
satunya adalah pembelajaran 
Matematika. Nilai-nilai karakter yang 
dikembangkan dalam proses 
pembelajaran Matematika untuk 
menanamkan konsep diri siswa yang 
positif adalah teliti, tekun, kerja keras, 
rasa ingin tahu, dan pantang menyerah. 
Teliti merupakan mengerjakan sesuatu 
dengan penuh perhatian dan hati-hati 
sehingga akan meminimalisasi 
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kesalahan. Tekun merupakan 
melakukan pekerjaan dengan rajin dan 
teliti. Kerja keras merupakan perilaku 
yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai 
hambatan. Rasa ingin tahu merupakan 
sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya untuk mengetahui lebih 
mendalam dari sesuatu yang dipelajari. 
Pantang menyerah merupakan sikap 
yang tidak mudah patah semangat. 
Nilai-nilai tersebut bekerjasama 
secara simultan dalam tahapan model 
pembelajaran kuantum yaitu TANDUR 
(Tumbuhkan, Alami, Namai, 
Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan). 
Winataputra (2007), 
menyatakan bahwa pembelajaran 
konvensional yang dilakukan di dalam 
kelas berorientasi pada tahap-tahap 
pembukaan-penyajian-penutup. Pada 
pembelajaran ini guru cenderung 
menggunakan metode ceramah 
dengan sedikit menyertai tanya jawab, 
serta guru memberikan permasalahan 
yang cenderung bersifat akademik tidak 
kontekstual. 
Dari paparan di atas, tampak 
jelas bahwa model pembelajaran 
kuantum bermuatan pendidikan 
karakter lebih baik untuk siswa dari 
pada model pembelajaran konvensional 
karena dengan model pembelajaran 
kuantum bermuatan pendidikan 
karakter melibatkan siswa secara aktif 
dan menciptakan suasana kelas yang 
gembira sehingga dapat menanamkan 
konsep diri siswa yang positif. 
Hasil analisis data  hasil belajar 
siswa yang dibelajarkan dengan model 
pembelajaran kuantum bermuatan 
pendidikan karakter dengan model 
pembelajaran konvensional 
menghasilkan harga F sebesar 55,71   
df = 1 dan sig. 0,000. Hal ini berarti H0 
ditolak dan hipotesis alternatif H1 yang 
menyatakan terdapat perbedaan hasil 
belajar antara siswa yang mengikuti 
model pembelajaran kuantum 
bermuatan pendidikan karakter dengan 
siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional dalam 
pembelajaran matematika kelas V SD 
di gugus V kecamatan Banjar, 
kabupaten Buleleng, diterima. Adapun 
tabel hasil perhitungan pada hipotesis II  
adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis Data Hasil Belajar Siswa 
Effect 
Dependent 
variabel 
Df 
Mean 
Square 
F Sig 
Model 
Pembelajaran 
Hasil Belajar 1 3669.8232 55.710 0.000 
 
Temuan dalam penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Tanjung dan 
Lia (2012), tentang Pengaruh Model 
Quantum Teaching terhadap Hasil 
Belajar Siswa pada Materi Pokok 
Cahaya di Kelas VIII Semester II SMP 
Negeri 1 Percut Sei Tuan Deli Serdang. 
Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa ada pengaruh model Quantum 
Teaching terhadap hasil belajar siswa 
pada materi pokok cahaya. Hal tersebut 
dapat dibuktikan dengan rata-rata nilai 
hasil belajar pada kelas eksperimen 
sebesar 83,24 sedangkan rata-rata nilai 
hasil belajar pada kelas kontrol sebesar 
73,29. 
 Mengacu pada temuan dan 
hasil penelitian yang relevan, terbukti 
bahwa model pembelajaran kuantum 
bermuatan pendidikan karakter lebih 
efektif dibandingkan dengan model 
pembelajaran konvensional. Hal ini 
tidak terlepas dari proses pembelajaran 
di kelas. Pembelajaran Matematika 
yang terkesan menyeramkan, disajikan 
dengan model yang melibatkan siswa 
untuk menciptakan suasana kelas yang 
meriah dan memanfaatkan 
pengetahuan awal siswa. Keterlibatan 
peserta didik yang menciptakan 
suasana yang bermakna dan 
berkarakter. Proses pembelajaran 
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kuantum bermuatan pendidikan 
karakter sesuai dengan tujuan 
pembelajaran Matematika. Nilai-nilai 
pendidikan karakter yang diterapkan 
dalam proses pembelajaran 
Matematika meliputi teliti, tekun, kerja 
keras, rasa ingin tahu, dan pantang 
menyerah.  
Adapun tujuan mata pelajaran 
Matematika yang tercantum dalam 
KTSP pada SD/MI adalah sebagai 
berikut: (a) Memahami konsep 
Matematika, menjelaskan keterkaitan 
antar konsep dan mengaplikasikan 
konsep atau algoritma, secara luwes, 
akurat, efisien, dan tepat, dalam 
pemecahan masalah; (b) Menggunakan 
penalaran pada pola dan sifat, 
melakukan manipulasi Matematika 
dalam membuat generalisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan Matematika; 
(c) Memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, 
merancang model Matematika, 
menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh; (d) 
Mengkomunikasikan gagasan dengan 
simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau 
masalah; dan (e) Memiliki sikap 
menghargai kegunaan Matematika 
dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa 
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari Matematika, serta sikap 
ulet dan percaya diri dalam pemecahan 
masalah. Pendidikan Matematika 
diharapkan dapat menjadi wahana bagi 
peserta didik untuk mempelajari dan 
menerapkan dalam kehidupan sehari-
hari (Permendiknas No. 22 Tahun 
2006).  
Berbeda dengan model 
pembelajaran konvensional, 
pembelajaran konvensional merupakan 
pembelajaran yang bersifat tradisional 
yang didominasi oleh metode-metode 
ceramah bervariasi, sehingga proses 
belajar lebih banyak didominasi oleh 
guru. 
Mengacu pada hal tersebut, 
terdapat perbedaan proses 
pembelajaran kuantum bermuatan 
pendidikan karakter dengan 
pembelajaran konvensional. Dengan 
adanya perbedaan pada proses 
pembelajaran, maka sangat 
memungkinkan jika hasil belajar siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
kuantum bermuatan pendidikan 
karakter lebih baik dari pada hasil 
belajar siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan hasil analisis data 
menunjukkan harga F untuk Pillae 
Trace, Wilk Lambda, Roy’s Largest 
Root sebesar 31,421 dan Sig. Sebesar 
0,000, ini berarti kurang dari signifikansi 
0,05. Hal  ini berarti H0 ditolak dan 
hipotesis alternatif H1 yang 
menyatakan secara simultan terdapat 
perbedaan konsep diri dan hasil belajar 
Matematika antara siswa yang 
mengikuti model pembelajaran 
kuantum bermuatan pendidikan 
karakter dan siswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional 
dalam pembelajaran Matematika kelas 
V SD di gugus V kecamatan Banjar, 
kabupaten Buleleng, diterima. Adapun 
tabel hasil perhitungan pada hipotesis 
III  adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 3 Multivariate Testb 
Effect Statistik F Sig. 
Model 
Pembelajaran 
Pillai’s Trace 31.421a 0.000 
Wilks’ Lambda 31.421a 0.000 
Hotelling’s Trace 31.421a 0.000 
Roy’s Largest Root 31.421a 0.000 
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Temuan pada penelitian ini 
sejalan dengan hasil penelitian Rati 
(2013), tentang Pengaruh Model 
Pembelajaran Kuantum Bermuatan 
Peta Pikiran dan Gaya Kognitif 
terhadap Hasil Belajar. Hasil 
penelitiannya menunjukkan (1) terdapat 
perbedaan yang signifikan nilai rata-
rata hasil belajar antara kelompok 
mahasiswa yang menggunakan model 
pembelajaran kuantum bermuatan peta 
pikiran dan model pembelajaran 
konvensional; (2) terdapat perbedaan 
nilai rata-rata hasil belajar yang 
signifikan antara kelompok mahasiswa 
yang memiliki gaya kognitif F1 dan FD; 
(3) tidak ada interaksi secara signifikan 
antara model pembelajaran dan gaya 
kognitif terhadap hasil belajar konsep 
dasar IPA; (4) baik pada kelompok 
mahasiswa F1 maupun FD, terdapat 
perbedaan yang signifikan nilai rata-
rata hasil belajar antara mahasiswa 
yang menggunakan model 
pembelajaran kuantum bermuatan peta 
pikiran dan model pembelajaran 
konvensional. 
Pada dasarnya hasil belajar 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 
satunya adalah konsep diri. Konsep diri 
merupakan tanggapan individu yang 
sehat terhadap diri dan kehidupannya. 
Konsep diri juga merupakan landasan 
dasar untuk dapat menyesuaikan diri. 
Dengan kata lain, konsep diri 
merupakan hal yang sangat 
mempengaruhi penyesuaian diri dan 
merupakan faktor penting dalam 
perkembangan diri seseorang. Konsep 
diri bukan merupakan faktor yang 
dibawa sejak lahir, melainkan faktor 
yang dijiwai dan terbentuk melalui 
pengalaman individu dalam 
berhubungan dengan orang lain. 
Apabila siswa mampu menyesuaikan 
diri dan menilai dirinya secara positif 
maka berdampak pada konsep dirinya 
serta berdampak pula terhadap hasil 
belajarnya. 
Pembelajaran Matematika yang 
terkesan menakutkan dan 
membosankan mengharuskan guru 
untuk mengganti model pembelajaran 
yang digunakan agar tidak monoton. Ini 
berarti bahwa apabila mata pelajaran 
Matematika dibelajarkan dengan cara 
yang tepat yaitu membuat 
pembelajaran yang menyenangkan 
maka materi akan lebih mudah 
dipahami siswa. Model pembelajaran 
kuantum bermuatan pendidikan 
karakter adalah suatu model 
pembelajaran yang inovatif yang 
memberi siswa untuk berpikir dan 
merespon serta menggali pengetahuan 
awal yang dimilikinya serta 
menanamkan konsep diri siswa yang 
positif. Model ini memperkenalkan cara 
belajar yang meriah dengan segala 
nuansanya yang menyertakan segala 
kaitan, interaksi, dan perbedaan yang 
memaksimalkan momen belajar yang 
memiliki tahapan dengan sebutan 
TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, 
Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan). 
Model ini memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
mendemonstrasikan hasil belajar yang 
didapatkannya dan memberikan 
penghargaan kepada siswa yang 
berhasil. Serta mengaitkan nilai-nilai 
karakter dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan paparan di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran 
kuantum bermuatan pendidikan 
karakter dapat meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran dan menanamkan 
konsep diri yang tidak terlepas dari nilai 
karakter bangsa. Sehingga konsep diri 
dan hasil belajar siswa pun akan dapat 
ditingkatkan. 
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PENUTUP 
Berdasarkan analisis data 
seperti yang telah dipaparkan 
sebelumnya, dapat disimpulkan 
sebagai berikut. 
Pertama, terdapat perbedaan 
secara signifikan terhadap  konsep diri 
antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran kuantum bermuatan 
pendidikan karakter dan siswa yang 
mengikuti model pembelajaran 
konvensional dalam pembelajaran 
Matematika kelas V SD di gugus V 
kecamatan Banjar, kabupaten 
Buleleng.  
Kedua, terdapat perbedaan 
yang signifikan terhadap hasil belajar 
antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran kuantum bermuatan 
pendidikan karakter dan siswa yang 
mengikuti model pembelajaran 
konvensional dalam pembelajaran 
Matematika kelas V SD di gugus V 
kecamatan Banjar, kabupaten 
Buleleng. 
Ketiga, secara simultan terdapat 
perbedaan yang signifikan terhadap 
konsep diri dan hasil belajar 
Matematika antara siswa yang 
mengikuti model pembelajaran 
kuantum bermuatan pendidikan 
karakter dan siswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional 
dalam pembelajaran Matematika kelas 
V SD di gugus V kecamatan Banjar, 
kabupaten Buleleng. 
 
 
SARAN 
Beberapa saran yang dapat 
diajukan dalam penelitian ini, yaitu (1) 
hendaknya para guru menerapkan 
model pembelajaran kuantum 
bermuatan pendidikan karakter dalam 
pembelajaran di sekolah untuk 
meningkatkan konsep diri dan hasil 
belajar matematika, (2) Bagi lembaga 
pendidikan yang mengembangkan misi 
mendidik calon-calon guru, khususnya 
calon guru sekolah dasar, hendaknya 
terus menerus memperkenalkan dan 
melatih para calon guru untuk 
menerapkan model-model 
pembelajaran yang inovatif sesuai 
dengan karakteristik siswa di sekolah 
dasar. Sehingga pembelajaran yang 
akan diterapkan pada saat sudah 
menjadi guru nanti, akan lebih 
bermakna dan menyenangkan bagi 
peserta didik. 
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